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:.f § Bab pertama dari skripsi adalah pendahuluan yang mencangkup pandangan berupa
%énlfar uium dalam penyusunan sesuai dengan judul. Dalam bab ini akan dijelaskan beberapa
35S O

ﬁj@aé yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan
c o =

%%egilan rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Pada latar belakang
Yy >

gngsa%h embahas tentang fenomena dan masalah yang yang menarik untuk di teliti.
édgngﬁka& masalah adalah sebuah pertanyaan yang dibuat berdasarkan latar belakang masalah.
T 5 C

® = 5

%% § Batasan masalah yaitu kriteria-kriteria untuk mempersempit masalah-masalah yang
%ei??h diidentifikasi sebelumnya. Batasan penelitian yang berisi Kriteria-kriteria yang
%léérgunakan untuk merealisasikan penelitian. Rumusan masalah berisikan pertanyaan-
g)eitanyaan yang berkaitan dengan penelitian. Tujuan penelitian berisi hasil penelitian yang
gngrupakan hasil akhir dari pertanyaan yang terdapat dari sub bab rumusan masalah penelitian.
ng%nfaat penelitian merupakan uraian mengenai manfaat penelitian bagi berbagai pihak yang
%ez!(alt dengan penelitian.
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Lata{E Belakang Masalah
T;:knologi informasi memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan informasi

ﬁdunla karena dengan perkembangan teknologi yang begitu besar, informasi dapat

'ueJodm ueunsnﬁm ‘
:Jaquins ueyinga

menyebar dengan cepat dan setiap kejadian yang baru saja terjadi dapat kita ketahui melalui
interfet. Saat ini informasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Sama
seperti teknologi informasi, penerimaan pajak juga sangat penting dan berperan besar dalam

kehidgpan masyarakat Indonesia (Anisa & Suprajitno, 2020).

Pajak merupakan pungutan wajib dari rakyat kepada negara. Penerimaan pajak

memegang peranan penting dalam kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu

1



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

hasil pungutan pajak di negara Kkita pada saat ini menjadi sumber utama negara. Dengan

—demikian berbagai upaya telah dilakukan oleh aparat Direktorat Jenderal Pajak dalam

na-

Q

=~ menih'gkatkan penerimaan negara dari pajak, maka dilakukan reformasi dalam sistem
p;_ecrpa}akan (Sutrisno, 2020). Dikarenakan pajak merupakan sumber pendanaan terbesar
n?{gara dalam administrasi pemerintahan, maka pemerintah membuat kebijakan pelaporan
p%jak melalui e-filing. Dengan adanya e-filing, wajib pajak dapat melaporkan Surat
F&%_m ‘e itahuan (SPT) baik SPT Masa maupun SPT Tahunan dengan cara online melalui

c 5
J%lngf an internet pada website yang disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak

(WWWpa|ak go.id).

Bérsamaan dengan pesatnya perkembangan teknologi, sistem pelaporan pajak

buep

eharusnya semakin efektif dan efisien sehingga wajib pajak semakin mudah untuk
meng%blikasikannya. Sebagai upaya untuk meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak
dalaﬁ pelaporan perpajakannya yang dikembangkan oleh Direktur Jendral Pajak (DJP)
yakni; sistem e-filing sesuai Peraturan Dirjen Pajak NOMOR PER-01/PJ/2017 yang
dilakukan secara online dan realtime diharapkan dapat meningkatkan jumlah wajib pajak
terdaftar yang melaporkan SPT Perpajakannya. Selain itu, pengiriman data Surat

Pembéritahuan (SPT) dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja baik di dalam maupun di

luar negerl tidak tergantung pada jam kantor dan dapat pula dilakukan di hari libur dan

:Jaquins uex1nquuaLu uep ueywniuesusw edue1\uysnn1eAJex ynJnias neje ue!ﬁeqas dinnbusw bue

tanpa kehadiran Petugas Pajak (24 jam dalam 7 hari), di mana data akan dikirim langsung
ke database Direktorat Jenderal Pajak dengan fasilitas internet yang disalurkan melalui satu
atau ‘beberapa Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP). Serta penggunaan e-filing dapat
mengurangi beban proses administrasi laporan pajak menggunakan kertas (Noviandini,

2012


http://www.pajak.go.id/
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Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat bahwa penyampaian SPT Tahunan pada

—tanggal 18 Maret 2020 mengalami peningkatan dengan mencapai 7,76 juta wajib pajak.

1'd

Jumléh tersebut mengalami kenaikan 11,06% dibandingkan dengan periode sebelumnya

Q

hgnya mencapai 6,99 juta wajib pajak. Penyampaian SPT tersebut lebih banyak

0%»@

nggunakan e-filing dibandingkan dengan manual, e-Form, maupun e-SPT. Penggunaan

oo

es Ilng telah mencapai 6,91 juta, sedangkan manual sebesar 312.669, e-Form 429.774 dan

PT hanya 96.253. Dilihat dari berbagai macam proses penyampaian SPT tahunan, wajib

ak cenderung melaporkan pajak dengan e-filing. Keuntungan menggunakan e-filing

6u§um |®npw

tuk pelaporan pajak adalah wajib pajak tidak perlu lagi antri ke Kantor Pelayanan Pajak

c
uepus)-

(KPP) karena e-filing dapat dilaporkan dimana saja dan kapan saja (www.news.ddtc.co.id).

Tabel 1.1

Jhmlah Wajib Pajak Terdaftar dan Pengguna E-Filing di KPP Pratama Jakarta

Kelapa Gading

Tahun Wajib Pajak Terdaftar Pengguna E-Filing
2018 84,241 24,418
- 2019 87,876 28,087
2020 95,976 30,591

Sumbeér: KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading (2021)

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2018 — 2020 jumlah wajib pajak terdaftar

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusaw edue) 1ul sijny eAJey yninias nele ueibeqgas diinbusw Huede)

“dan pengguna e-filing di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading semakin meningkat tiap
tahunnya. Tetapi, jika dilihat secara persentase pengguna e-filing di KPP Pratama Jakarta
Kelapa Gading mengalami penurun di tahun 2020. Pada tahun 2018, pengguna e-filing di
KPP=Pratama Jakarta Kelapa Gading sejumlah 24,418 wajib pajak atau sebesar 28,98% dari
jumIé;ﬁ wajib pajak terdaftar. Pada tahun 2019, pengguna e-filing di KPP Pratama Jakarta

Kela@ Gading sejumlah 28,087 wajib pajak atau sebesar 31,96% dari jumlah wajib pajak


http://www.news.ddtc.co.id/
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terdaftar. Sementara itu, di tahun 2020 pengguna e-filing sejumlah 30,591 atau sebesar

—31,87% dari jumlah wajib pajak terdaftar.

1'd

Bérdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa pengguna e-filing masih

S ikﬁ. Penyebab masih sedikitnya minat pengguna e-filing adalah wajib pajak masih

diynbusw bueuse

éd
O g
yenganggap bahwa penggunaan sistem komputer dalam pelaporan SPT sangat
) ;

niémbi‘ngungkan dan menyulitkan. Banyak orang yang menyikapi sistem cukup sulit

c@un@ikan, hal tersebut yang membuat pengguna sistem datang ke kantor pajak terdekat

-]

un

Ql\i

u@tuk’ ‘meminta bantuan (Kasriana & Indasari, 2020). Hal lain yang membuat sedikitnya

(e -
pgngngna e-filing adalah dimana wajib pajak harus mengisi sendiri data-data yang

-] —
« I

diperfukan.

P‘e}sepsi kebermanfaatan menjadi penentu dapat diterima atau tidaknya suatu sistem.
Wajit;pajak yang beranggapan bahwa e-filing akan bermanfaat bagi mereka dalam
mela[ﬁorkan SPT menyebabkan mereka tertarik menggunakanya. Semakin besar
keterfarikan mereka dalam menggunakannya, maka semakin besar pula intensitas pengguna
dalam menggunakan sistem tersebut. Penelitian yang dilakukan Junawan & Damanik
(2016?), Noviandini (2012), Lizkayundari & Kwarto (2018), Lutfiyanti & Widyastuti
(202&), Chairani & Farina (2021), Wangsa & Harahap (2020), Sarroh & Fidiana (2020),

dan Rusmanto & Widuri (2017) yang menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAJey yninjas neje ueibeqas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang
pribddi. Sedangkan penelitian yang dilakukan Anisa & Suprajitno (2020) dan Nurjannah
(201® menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh terhadap

penggunaan e-filing bagi wajib pajak.

Rersepsi kemudahan juga menjadi penentu dapat diterima atau tidaknya suatu sistem.

Wajirpajak yang beranggapan bahwa e-filing mudah digunakan akan mendorong mereka

= 4
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untuk terus menggunakan sistem tersebut. Kemudahan yang diberikan e-filing akan
—menyebabkan wajib pajak senang dalam menggunakannya dan akan mengesampingkan
- &

5kekurangan yang ada dalam e-filing. Begitu juga sebaliknya, jika wajib pajak telah

n@rasékan ketidakmudahan dalam pengunaan e-filing, maka yang akan terjadi adalah wajib

diynbuswi bued
ye

‘pajakmenjadi tidak antusias dalam menggunakannya. Penelitian yang dilakukan Anisa &

ges

&h ey

prajitno (2020), Noviandini (2012), Lutfiyanti & Widyastuti (2020), Chairani & Farina

213, Sarroh & Fidiana (2020), dan Rusmanto & Widuri (2020) yang menunjukkan

9s neje ueipe
~—~
%npu

bahwj persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

«

jpénggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi. Sedangkan penelitian yang dilakukan

n

nJ

=
)

Ade

> ofeh Eestari & Kholis (2020), Maryani (2016), dan Lizkayundari & Kwarto (2018)
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak.

Persepsi kepuasan wajib pajak juga menjadi penentu dapat diterima atau tidaknya suatu
sistent. Kepuasan yang dirasakan oleh wajib pajak setelah menggunakan e-filing akan
menyebabkan wajib pajak tertarik menggunakan kembali sistem tersebut. Begitu juga
sebaliknya, jika wajib pajak merasa dikecewakan setelah menggunakan e-filing maka yang
akan?erjadi adalah wajib pajak malas menggunakannya. Penelitian yang dilakukan

Junawan & Damanik (2018), Anisa & Suprajitno (2020), Noviandini (2012), Lizkayundari

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn

T & Kvyarto (2018), Lutfiyanti & Widyastuti (2020), Wangsa & Harahap (2020), Sarroh &
Fidiana (2020), Rusmanto & Widuri (2017), dan Maryani (2016) yang menunjukkan bahwa
persepsi kepuasan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-
filing=bagi wajib pajak orang pribadi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kasriana
& Indrasari (2020) menunjukkan bahwa persepsi kepuasan wajib pajak tidak berpengaruh

positif terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak.
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Berdasarkan dari latar belakang masalah yang ada, penulis tertarik untuk melakukan

Apenel'}tian dengan judul “PENGARUH PERSEPSI KEBERMANFAATAN,

0 9
E%KEMUDAHAN PENGGUNAAN, DAN KEPUASAN WAIJIB PAJAK TERHADAP
% QPENGGUNAAN E-FILING BAGI WAJIB PAJAK DI KPP PRATAMA JAKARTA
3 = @LAPA GADING”.
c8o 3
B¢ Identifikasi Masalah
“i Bérdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi
rréasalah dalam penelitian ini, yaitu:
S
1§ Aéakah terdapat pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing bagi

Wéjib pajak?

Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahaan penggunaan terhadap penggunaan e-

no

filing bagi wajib pajak?

w

Abakah terdapat pengaruh persepsi kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing

bagi wajib pajak?

4. Apakah terdapat pengaruh minat terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak?
33% Batasan Masalah
§ 2 Bjérdasarkan identifikasi masalah diatas, maka ruang lingkup masalah yang akan
~ 3 =
3 gdlbahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing bagi
wajib pajak?

2. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahaan penggunaan terhadap penggunaan e-
fifing bagi wajib pajak?

3. ABakah terdapat pengaruh persepsi kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing
bagi wajib pajak?

= 6
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D. Batasan Penelitian
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ILﬁJd ueb
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Penulis menetapkan batasan penelitian agar mempermudah dalam proses pengumpulan

data dan analisis data. Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkup penelitiannya

S

&

agj;i berikut:

RéSponden pada penelitian ini merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di
Kéntor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta Kelapa Gading.

Variabel yang digunakan adalah persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan

p&uggunaan, dan persepsi kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing.

masan Masalah

buedin-6uepun 18dnpunig eydiy ve

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka penulis

Il sl

'merurﬁuskan masalah penelitian yaitu: “Apakah terdapat pengaruh persepsi
keberfhanfaatan, kemudahan penggunaan, dan kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan

e-filirjg bagi wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulis melakukan penelitian ini

1. Nengetahui pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing bagi wajib

pEj’ak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading.

:Jaquins ueyingaAuaw uep Ueyuwniuedsusw edue)

N

Mengetahui pengaruh persepsi kemudahaan penggunaan terhadap penggunaan e-filing
bagi wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading.
3. Mengetahui pengaruh persepsi kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing bagi

wWajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat-manfaat, yaitu:

=~ 7
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&

Bagi Penulis

Pepelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
Q

=
pehgaruh persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi

Q
kei;uasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing.
Hy
Bagi Wajib Pajak
A
P@elitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi kepada wajib pajak

su

mengenai penggunaan e-filing.

in

Bagi Pihak Direktorat Jendral Pajak

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk meningkatkan pelayanan

Siu

ue

dah pemeliharaan terhadap sistem infomasi yang ada. Selain itu dapat menjadi bahan

10,

e\aluasi dalam membantu penerapan sistem yang baik dan efektif untuk penggunaan e-

filing.

Bagi Peneliti Selanjutnya

1

M

b

ue

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian

€)

selanjutnya.
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